BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Strategi cara mengatasi pencemaran lingkungan akibat pertambangan emas
tanpa izin di Desa Lalar Liang yaitu dengan cara membuat temapat
pembuangan limbah akhir dari pengolahan tambanga ilelgal dengan cara
membauat bak tempan endapan lumpur dan puyaknya dengan bahan
pelastik tendon atau dipelaster pake semin, dan pembuatan bak tempan
penampuang air yang stdk dibutuhkan dengan cara memberikan bahan
resapan dari juk, serabut kelapa dan batu kerikil agar air yang tercampur
merkuri tidak langsung tejun ke tanah. Dengan dibuat strategi seperti itu
dapat membantu dan menjaga kesejateraaan masyrakat sekitar dan
lingkungan sedikit terhindar dari pencemaran merkuri.

2. Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat maupun pemerintah terkait
oprasional pengelolahan emas illegal sangat beragam. Hal ini disebabkan
beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya : dengan adanya
pertambangan emas tampa izin kesejateraan masyarakat sedikit terjamin
perekonomian masyarakat meningkat, maka dari itun pemerinta menajdi
semakin sulit untuk melakukan pemusnaan merkuri atau pemberhentian
oprasional pengolahan emas akibat pencemaran lingkungan dengan
menggunakan merkuri, dikarenakan penyakit sosial masyarakat secara
garis besar tentu di bagian perekonomian, oleh karena itu masyrakat Desa

Lalar Liang tidak bisa melakukan pemberhentian penggalian maupun
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pengolahan emas illegal dikarenakan masyrakat Desa Lalar Liangsangat
bergantung terhadap profesi tersebut.
5.2 Saran
1. Pemerintah

Melakukan tindakan secara bijak terkait kegiatan operasional
pertambangan emas illegal tersebut sehingga tidak ada yang rugi dan
dirugikan dan kesejateraan masyarakat tetap terjaga dan lingkungan tetap
sehat tampa adanya pencemaran karena manusia sangat bergantung hidup
terhadap lingkungan begitun dan lingkungan sangat membutuhkan
manusia untuk keberlangsungan kesehatan lingkungan jika lingkungan
rusak maka otomasi manusia juga akan ikut terancam keselamatannya..

2. Saran Bagi Masyarakat

Terkait tindakan upaya dalam melakukan sterategi cara mengatasi
pencemaran lingkungan sebagai masyarakat yang sama-sama berada
diDesa Lalar Liang kita harus sama-sama menjaga keberlangsungan hidup
kita dengan kerjasama yang baik dikarenakan pertambangan yang
dikelolah dapat mengancam kesehatan masyarakat dan lingkungandi
sekitar Desa Lalar Liang jadi masyarakat harus memikirkan bagaimana
upaya yang baik agar keselamatan lingkungan dan kita tetap terjaga serta
perekonomian tetap stabil tanpa harus melakukan operasional
pertambangan emas tanpa izin tersebut. Dikarenakan kebanyakan dari
masyarakat Desa Lalar Liang secara umum berprofesi sebagai petani jadi
masyarakat dapat mengelolah lahan tani dengan baik sehingga

mengahasilkan hasil yang baik dan maksimal.
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KUENSIONER PENELITIAN

Strategi Mengatasi Pencemaran Lingkungan Sekitar Pertambangan Emas

Tanpa lzin ( Peti ) Desa Lalar LiangKecamatan Taliwang

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitan tentang

sterategi mengatasi pencemaran lingkungan seitar pertambangan emas tanpa izin

(PETI) oleh karena itu di selah-selah kesibukan anda. Peneliti memohon dengan

hormat kesiapan dari masyarakat Desa Lalar Lianguntuk menjawab kuesioner

yang ada peneliti ucapkan banyak terimkasih.

No

Tujuan Penelitian

Pertanyaan

1.

Untuk mengetahui upaya

penaggulangan PETI.

Bagaimana upaya pemerintah dalam
memberikan pemahaman kepada

masyarakat terkait PETI.

. Apa upannya pemerinta terhadap upaya

penanggulangaan ETI

. Apakahada  peraturan  khususyang

diterapkan oleh pemerintah Desa Lalar

Liang terkait PETI

. Apakah dari segi masyarakat memiliki

tindakan atau ide terkait cara

pennagulanga kegiatan PETI.

. Apa suda ada tindakan yang harus

masyarakat lakuan terkait dampak PETI

terhadap lingkungan




10.

11.

12.

13.

Sistim apa saja yang diterapkan
pemerinta  terkait cara mengatasi
pencemaran lingkungan

Apakah dengan memberikan sanksi
kepada masyarakat yang melakukan
PETI dapat memberikan efek jera?
Bagaiman solusi yang tepa untuk
mengatasi pertambangan tanpa izin
tersebut

Apa saja wewenang pemerintah desa
terhadap penganggunlangan PETI
Apakah ada stategi khusu yang dibuat
oleh pemerintah desa terkait PETI
Apakah selama ini pemerinah desa
melakukan sosialisasi terkait dampak
dariPETI

Apakah selama ini masyarakat yang
terlibat di pertambagan tapa izin punya
pemahaman atau ilmu terkait sistim
penngelolah yang baik dan benar itu
seperti apa?

Apakah masyarakat menyadari dampak

yang akan di timbukan PETI untuk




14.

15.

16.

lingkungan dan kesehatan masyarakat
Desa Lalar Liang

Jika masyrakat pelaku PETI atau
pemerintah punya sistim pencegah
tersendiri, betuknya seperti apa dan
bagaiman?

Dengan diciptakannya lapangan
kerjaoleh  pemerinta desa  apakah
masyrakat berhenti dalam
mengoprasionalkan PETI

Ada berapa bukit yang di gali untuk

peraktek pertambangan PETI?
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